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Abstrak: Daya Prediksi Hasil Uji Kompetensi Siswa Sekolah Menengah
Kejuruan Bidang Keahlian Teknik Bangunan. Penelitian ini bertujuan untuk
memaparkan daya prediksi hasil uji kompetensi siswa SMK Bidang Keahlian
Teknik Bangunan Program Keahlian Gambar Bangunan terhadap kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan. Metode penelitian menggunakan penelitian
deskriptif analitik. Populasi penelitian adalah siswa pada SMK Negeri di Kota
Bandung Bidang Keahlian Teknik Bangunan Program Keahlian Gambar
Bangunan, sedangkan sampel adalah siswa SMK sebanyak 90 orang siswa. Data
hasil uji kompetensi diperoleh dengan metode dokumentasi, sedangkan data
tentang kesempatan kerja di bidang konstruksi bangunan diperoleh dengan
angket. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Gambaran umum hasil uji
kompetensi siswa SMK Bandung Bidang Keahlian Teknik Bangunan Program
Keahlian Gambar Bangunan sebesar 70% berada pada kategori baik. (2) Kese-
suaian kompetensi yang diujikan dengan tugas pekerjaan di bidang konstruksi
bangunan termasuk kategori baik. (3) Daya prediksi didasarkan pada besarnya
sumbangan yang diberikan oleh hasil uji kompetensi dalam merebut kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan sebesar 20,1%. Dengan uji kompetensi di-
harapkan siswa dapat memunyai kompetensi yang sesuai dengan dunia kerja
sehingga memunyai kesempatan kerja yang lebih besar.

Kata Kunci: daya prediksi, kesempatan kerja, uji kompetensi

Abstract: The Predictive ability of the Competency Test Results of Construction
Engineering Department Students at Vocational High School. This study aims at
describing the predictive ability (predictability) of the competency test results of
vocational high school students of Building Drawing Study program at Con-
struction Engineering Department towards the job opportunity in the field of
building construction. The research method used was analytical description. The
population in this research was all students of Building Drawing Study program at
Construction Engineering Department of Vocational High Schools in Bandung,
while the samples were 90 students of vocational High School majoring Drawing
Building study Program. The data of competency test results were collected by
document study, and the data of jobs opportunity in the field of Building con-
struction were collected by questionnaire. The results of this study are as follows:
(1) General description of competency test result of vocational high schools

97



98

students of Building Drawing study program in Construction Engineering
Department shows that 70% of them is categorized as good. (2) The appropriate-
ness of the tested competencies with the jobs in the field of building construction
are categorized “good”.(3) The predictive ability based on the contributions result-
ed from the competence test to get the jobs in the field of building construction is
20,1%. Conclusion of this research is through the competency tests students are
expected to have the appropriate competencies with the work field so that the

opportunity to get job is bigger.

Keywords: predictive ability (predictability), jobs opportunity, competence test

PENDAHULUAN

Salahsatu persoalan yang dihadapi
umumnya oleh lembaga-lembaga pen-
didikan tinggi maupun pendidikan
menengah bidang kejuruan sebagai-
mana yang dihadapi oleh Sekolah Me-
nengah Kejuruan (SMK), bukan saja
menyangkut output tetapi juga outcomes
pendidikan. Mengadopsi Harrel (1996)
dalam Morley (2001), output pendidik-
an, merupakan hasil langsung dari
suatu pelaksanaan internal program
dan proses pendidikan dengan ukuran
kuantitatif, seperti jumlah lulusan, nilai
rata-rata IPK, nilai UN dan US, jumlah
siswa yang lolos standar uji kompeten-
si, lama masa studi, jumlah siswa yang
melanjutkan ke jenjang pendidikan
tinggi, lama waktu sebelum memper-
oleh pekerjaan, dan lain-lain. Outcomes
pendidikan, adalah produk dari pro-
gram dan proses pendidikan yang lebih
bermakna kualitatif, yaitu bagaimana
lulusan itu bermanfaat dan dapat men-
ciptakan perubahan baik bagi dirinya
sendiri maupun masyarakat secara
umum. Sebagai misal, outcomes ini me-
nyangkut pekerjaan, karir, penghasil-
an, dan kesejahteraan individu lulusan,
serta kontribusinya bagi peningkatan

kesejahteraan keluarga,
dan lingkungannya.

Selama ini, orientasi dan kriteria
mutu, efektifitas dan efisiensi pendi-
dikan, serta relevansi pendidikan ma-
sih terbatas pada persoalan output.
Sekarang, terlebih lagi terkait dengan
rencana peningkatan proporsi jumlah
siswa SMK yang diharapkan berkelan-
jutan secara konsisten, persoalan out-
comes menjadi salahsatu faktor yang
krusial.

Masyarakat, khususnya masyarakat
(orangtua siswa) kalangan menengah-
bawah yang menjadi sebagian besar
pangsa pasar SMK, lebih sensitif ter-
hadap persoalan outcomes dari pada
output, dibandingkan dengan orangtua
siswa SMA. Oleh sebab itu, tantangan
besar yang merupakan implikasi dari
peningkatan jumlah siswa SMK supaya
berkelanjutan, adalah bagaimana SMK
dapat mengembangkan faktor outcomes
ini.

Sekaitan dengan outcomes SMK|,
kenyataan itu disebabkan oleh bebe-
rapa hal. Pertama, beragamnya spek-
trum keahlian yang dibutuhkan pasar
kerja, yang belum dapat dipenuhi oleh
rumpun keahlian di SMK. Kedua, mutu

masyarakat,
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lulusan SMK belum sesuai dengan
harapan dan persyaratan dunia Indus-
tri. Ketiga, pasar kerja sendiri belum
bertumbuh secara signifikan akibat
masih belum berkembangnya sektor
riil.

Persoalannya, perbaikan beberapa
indikator makroekonomi ternyata be-
lum diikuti oleh terbukanya kesem-
patan kerja yang lebih baik, terutama di
sektor formal. Hal ini terlihat dari
masih tingginya tingkat pengangguran
dan besarnya jumlah pekerja di sektor
informal yang relatif berpenghasilan
rendah dibandingkan sektor formal.
Padahal, pertumbuhan ekonomi tidak
akan memberikan manfaat bagi ke-
sejahteraan tanpa adanya kontribusi
yang riil terhadap kesempatan kerja.
Dari segi mikro, dilihat dari sudut pan-
dang pendidikan dan ketenagakerjaan,
jumlah pengangguran itu menunjuk-
kan terjadinya kesenjangan yang lebar
antara jumlah, jenis, dan kualifikasi
keahlian yang tersedia dengan ke-
butuhan pasar kerja.

Sementara itu, lulusan SMK dengan
jumlah lulusan yang jauh lebih sedikit
dari SMA, juga tidak sepenuhnya ter-
tampung dalam dunia kerja. Kenyataan
ini disebabkan oleh beberapa hal.
Pertama, beragamnya spektrum keahli-
an yang dibutuhkan pasar kerja, yang
belum dapat dipenuhi oleh rumpun
keahlian di SMK. Kedua, mutu lulusan
SMK belum sesuai dengan harapan dan
persyaratan dunia industri. Ketiga,
pasar kerja sendiri belum bertumbuh
secara signifikan akibat masih belum
berkembangnya sektor riil.

Fakta lain yang terjadi saat ini dan
melanda bangsa Indonesia adalah
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banyaknya pengangguran yang dipre-
diksi salah satu penyebabnya adalah
lembaga pendidikan menghasilkan lu-
lusan yang tidak siap kerja. Untuk me-
mecahkan persoalan di atas maka kita
perlu mengambil langkah-langkah yang
konkret dan komprehensif guna meng-
hasilkan lulusan yang siap pakai, kom-
petitif dan mempunyai nilai jual tinggi
sehingga dapat bersaing di era global.
Salah satu langkah penting tersebut
selain peningkatan dukungan pemerin-
tah harus pula diimbangi adanya pe-
libatan unsur dunia usaha-dunia indus-
tri (DU-DI) terkait, diantaranya dalam
pemecahan masalah dalam pengelola-
an sekolah menengah kejuruan (SMK),
khususnya dalam pemberian sertfikasi
keahlian pada lulusannya.

Dalam bidang pendidikan kejuru-
an, salah satu hal yang masih menjadi
keprihatinan adalah kemampuan seko-
lah menengah kejuruan dalam meng-
hasilkan lulusan yang siap kerja. Be-
berapa tahun yang lalu, Departemen
Pendidikan Nasional telah menggaris-
kan kebijakan “Link and Match” (Ke-
terkaitan dan Kesepadanan) dalam me-
ningkatkan relevansi program pendi-
dikan yang relevan dengan tuntutan
dan perkembangan dunia kerja dilator-
belakangi oleh kemajuan masyarakat
dan dunia kerja yang sangat cepat, se-
bagai akibat dari kecepatan laju per-
kembangan ilmu dan teknologi.

Salah satu upaya untuk mening-
katkan mutu dan relevansi pendidikan
kejuruan adalah peningkatan keter-
kaitandan kesepadanan (link and match)
dalam implementainya diwujudkan
dalam suatu model yang disebut Pen-
didikan Sistem Ganda (PSG).

Daya Prediksi Hasil Uji Kompetensi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan
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Pendidikan Sistem Ganda adalah
“suatu bentuk penyelenggaraan pen-
didikan kejuruan, yang memadukan
secara sistematik dan sinkron program
pendidikan di sekolah dan program
penguasaan keahlian melalui kegiatan
bekerja langsung di dunia kerja/dunia
industri yang relevan, terarah untuk
mencapai penguasaan kemampuan ke-
ahlian profesional tertentu” (Depdik-
nas/MPKN, 1996:7).

Dalam pengertian tersebut, tersirat
ada dua pihak yang terlibat dalam pe-
ngelolaan pendidikan kejuruan terse-
but, yaitu: lembaga pendidikan pelatih-
an/sekolah (SMK) dan Lapangan Kerja
(Dunia Usaha-Dunia Industri) yang
secara bersama-sama menyelenggara-
kan suatu program dan pelatihan ke-
juruan. Kedua belah pihak secara
sungguh-sungguh terlibat dan ber-
tanggung jawab langsung mulai dari
tahap perencanaan program, tahap
penyelenggaraan, sampai pada tahap
penilaian dan penentuan kelulusan
peserta didik, serta upaya pemasaran
tamatannya.

Paradigma pengelolaan pendidikan
berbasis sekolah, ke pola pendidikan
berbasis ganda sesuai dengan kebijak-
an link and match, mengharapkan supa-
ya program pendidikan kejuruan itu
dilaksanakan di dua tempat. Sebagian
program pendidikan dilaksanakan di
sekolah, yaitu teori dan praktek dasar
kejuruan, dan sebagian lainnya dilak-
sanakan di dunia kerja, yaitu kete-
rampilan produktif yang diperoleh me-
lalui prinsip learning by doing. Sejalan
dengan pendapat tersebut, Meirawan
(1996:192) mengungkapkan bahwa,
“Pendidikan yang dilakukan melalui

proses bekerja di dunia kerja yang
utama adalah akan membentuk sikap
dan etos kerja selain akan memberikan
pengetahuan, keterampilan dan nilai-
nilai dunia kerja”.

Sumber daya manusia berkualitas
yang memiliki kemampuan dan etos
kerja tinggi, sangat diperlukan agar
mampu berperan aktif dalam mengisi
pembangunan dan mampu berkom-
petiti untuk merebut kesempatan kerja
yang dewasa ini semakin ketat. Nata-
negara (Supratman, 1996) mengemuka-
kan bahwa hampir semua lapangan
pekerjaan menuntut sumber daya ma-
nusia yang terampil dalam bidang
kerja yang digelutinya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
sebagai bentuk satuan pendidikan ke-
juruan mempunyai tujuan memper-
siapkan peserta didik terutama untuk
bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah
Menengah Kejuruan adalah jenjang
pendidikan menengah formal yang
kurikulumnya mengacu pada pende-
katan akan kebutuhan dunia usaha
atau industri. Salah satu tujuan SMK
Program Keahlian Gambar Bangunan
yaitu menjadi tenaga kerja menengah
untuk mengisi kebutuhan dunia usaha
dan industri pada saat ini maupun
masa yang akan datang dalam lingkup
keahlian Teknik Bangunan, khususnya
Teknik Gambar Bangunan. Sesuai de-
ngan tujuan SMK Program Keahlian
Gambar Bangunan tersebut, maka sis-
wa diharapkan dapat mengembangkan
pengetahuan yang telah dipelajari di
Sekolah pada dunia usaha atau in-
dustri.

Keterkaitan antara pendidikan un-
tuk meningkatkan kesempatan Kkerja
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tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Dalam menyiapkan siswa untuk beker-
ja pun, diperlukan pendidikan yang
bersandar pada teknologi dan kom-
petensi. Hal ini dapat dibuktikan dari
setiap lulusan yang siap bekerja harus
memiliki kompetensi yang dapat me-
nunjang karirnya dalam bekerja, bila
tidak demikian maka akan sulit dalam
memperoleh kesempatan kerja.

Pengukuran kemampuan siswa
SMK Program Keahlian Gambar Ba-
ngunan melalui uji kompetensi me-
rupakan suatu bentuk evaluasi hasil
belajar, yang melibatkan dan dilakukan
oleh pihak pemakai tamatan dan lem-
baga-lembaga profesi. Uji kompetensi
dilaksanakan sebagai strategi untuk
memperoleh tamatan yang dipersyarat-
kan oleh Ilapangan kerja. Sekolah
bersama siswa berupaya agar tamatan
sekolah kejuruan ini mampu bersaing
di dunia usaha atau industri. Uji kom-
petensi sebagai bentuk pengukuran
terhadap kemampuan yang dimiliki
siswa, dapat memberikan bukti bahwa
siswa mampu melaksanakan tugas se-
suai standar dan tuntutan lapangan pe-
kerjaan. Persepsi siswa pada saat uji
kompetensi dapat digunakan untuk
mengantisipasi tingginya tingkat per-
saingan dalam memperoleh kesempat-
an kerja di bidang konstruksi bangun-
an.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui (1) gambaran umum hasil
uji kompetensi siswa SMK bidang ke-
ahlian teknik bangunan pogram ke-
ahlian gambar bangunan; (2) kesesuai-
an kompetensi dengan kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan;
dan (3) daya prediksi hasil uji kom-
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petensi siswa SMK bidang keahlian
Teknik Bangunan program keahlian
Gambar Bangunan terhadap kesempat-
an kerja di bidang konstruksi bangun-
an.

Salah satu program yang dilaksana-
kan sebagai upaya peningkatan mutu
tamatan Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) adalah uji kompetensi SMK.
Melalui uji kompetensi akan diperoleh
gambaran tentang mutu hasil pen-
didikan nasional secara berkelanjutan
(Depdikbud, 1999). Uji kompetensi di-
laksanakan untuk memperoleh gam-
baran tentang kemampuan produktif
individu siswa sesuai dengan kompe-
tensi tamatan sebagaimana yang di-
persyaratkan pada profil kemampuan
tamatan SMK. Hal ini sejalan dengan
pendapat Bunk (1994:13) yang me-
nyatakan bahwa lingkup kompetensi
(profesional) meliputi (1) kompetensi di-
dasarkan pada analisi peran dan
tanggung jawab professional; (2) kom-
petensi menjelaskan hasil belajar yang
diperlihatkan pada kinerja (performan-
ce); (3) aspek kompetensi menjelaskan
criteria penilaian; (4) penguasan kom-
petensi merupakan prediktor dan juga
validasi yang efektif tentang jabatan
profesional yang akan di dilaksanakan-
nya.

Maksud dari pelaksanaan uji kom-
petensi yang dilakukan pada SMK
adalah untuk mendapatkan pengakuan
atau legalitas dan kepercayaan dari
pihak dunia industri sebagai konsu-
men/pemakai bagi para siswa atau
tamatan telah dinyatakan lulus/berhasil
dalam mengikuti uji kompetensi dan
mendapatkan serifikat. Sementara itu,
yang menjadi tujuan dari pelaksaan uji
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kompetensi itu sendiri adalah untuk
mencetak disiplin dan sikap kerja serta
hasil kerja sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan dunia industri.

Setiap individu mempunyai wa-
wasan tersendiri tentang kesempatan
kerja baik menyangkut jenis pekerjaan
ataupun cara memasukinya. Sempitnya
tentang wawasan kesempatan Kkerja,
pada dasarnya bukan semata-mata
hanya disebabkan oleh ketidaktahuan,
bagaimana cara memperoleh pekerja-
an, dan jenis pekerjaan apa saja yang
perlu dipahami dalam pekerjaan.

Terdapat 2 aspek pokok yang harus
dipahami tentang kesempatan Kkerja,
vaitu karakteristik pribadi atau penge-
tahuan diri dan karakteistik pekerjaan
itu sendiri. Aspek pengetahuan diri
meliputi, pengetahuan seseorang ter-
hadap aspek bakat atau kemampuan,
minat dan cita-cita. Analisis yang di-
mulai dari diri sendiri sangat diperlu-
kan untuk mempersiapkan diri sebaik-
baiknya sebelum memasuki lapangan
pekerjaan.

Setiap siswa SMK setelah menye-
lesaikan pendidikannya, dihadapkan
pada tuntutan hidup selanjutnya yaitu
memasuki lapangan pekerjaan. Masa-
lah pekerjaan sebenarnya bukan suatu
hal yang aneh bagi siswa SMK, hal ini
disebabkan oleh sifat dan tuntutan
disekolah tersebut. Dengan demikian
mereka pada dasarnya telah siap untuk
memasuki lapangan pekerjaan.

Kecenderungan yang ada sekarang
ini, setidaknya menjadi bahan pertim-
bangan dalam memasuki lapangan pe-
kerjaan. Kecenderungan tersebut ber-
kenaan dengan perubahan sistem pe-
kerjaan sebagai contoh dengan adanya

kemajuan teknologi tenaga manusia
mulai dikurangi dan diganti dengan
mesin. Masalah ini jika dihubungkan
dengan banyaknya lulusan di sekolah
lanjutan maka dapat dipastikan akan
terjadinya suatu sistem kompetensi
dalam memperoleh pekerjaan.

SMK sebagai salah satu lembaga
pendidikan yang menghasilkan tenaga
kerja teknisi tingkat menengah, di-
tuntut untuk menghasilkan lulusan
yang siap kerja, sesuai dengan bidang
keahlian atau memiliki profesionalis-
me. Setiap lulusan SMK Program Ke-
ahlian Gambar Bangunan mempunyai
kesempatan kerja untuk bekerja diper-
usahaan jasa kontraktor, konsultan
pengawas dan instansi pemerintah.
Jabatan tamatan program keahlian
gambar bangunan adalah juru gambar
bangunan, dengan lingkup pekerjaan;
(1) gambar bangunan gedung; (2) gam-
bar jalan dan jembatan; dan (3) gambar
bangunan air

METODE

Penelitian untuk mengungkapkan
daya prediksi hasil uji kompetensi ter-
hadap kesempatan kerja di bidang
konstruksi bangunan ini menggunakan
metode deskriptif. Populasi dalam pe-
nelitian ini adalah siswa SMK Negeri
(SMKN 5 dan SMKN 6) di kota Ban-
dung yang membina bidang Keahlian
Teknik Bangunan pada Program Ke-
ahlian Gambar Bangunan. Jumlah sis-
wa yang ada di SMKN tersebut berjum-
lah 120 siswa, sedangkan sampel di-
pilih secara acak sebanyak 90 siswa.

Teknik pengumpulan data yang
dipergunakan dalam penelitian ini ada-
lah: (1) teknik angket atau kuesioner
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adalah teknik komunikasi tidak lang-
sung sebagai alat pengumpul data un-
tuk memperoleh data mengenai kesem-
patan kerja siswa SMK Bidang Keahli-
an gambar Bangunan; (2) teknik doku-
mentasi digunakan dalam pengumpul-
an data untuk variabel Hasil Uji Kom-
petensi (X), data yang dikumpulkan
melalui dokumen, yaitu hasil uji kom-
petensi siswa SMK Program Keahlian
Gambar Bangunan. Teknik ini juga di-
terapkan untuk memperoleh beberapa
informasi berkaitan dengan pelaksa-
naan uji kompetensi.

Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah analisis korelasi dan regresi.
Analisis korelasi dilanjutkan untuk
mendapatkan koefisien determinasi.
Pengujian koefisien determinasi atau
koefisien penentu dan persamaan re-
gresi untuk mengetahui besarnya pe-
ngaruh variabel hasil uji kompetensi
terhadap variabel kesempatan Kkerja
(Sudjana, 2002). Hal ini dapat menun-
jukkan daya prediksi variabel hasil uji
kompetensi terhadap variabel kesem-
patan kerja.

HASIL

Uji kompetensi adalah suatu proses
pengumpulan data untuk mengukur
penguasaan kompetensi siswa pada
komponen produktif meliputi aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif se-
suai dengan bidang dan program ke-
ahlian (Depdikbud, 1999). Atas saran
dan masukan dari berbagai pihak yang
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berkepentingan maka dilakukan pe-
nyempurnaan uji kompetensi. Penyem-
purnaan tersebut tidak saja dilakukan
pada formulasi soal ujian, tetapi juga
pada sistem pengujiannya, dan di-
kemas dalam bentuk pengujian kom-
petensi produktif.

Sistem pengujian kompetensi pro-
duktif dimaksudkan tidak saja dilaku-
kan oleh unsur internal (sekolah) me-
lainkan melibatkan secara aktif unsur
eksternal (Parasuraman, 1990) khusus-
nya dunia usaha/dunia industri baik
sebagai asesor maupun sebagai verifier.
Pada sisi lain sistem ini diharapkan
dapat mendorong Dunia Industri/
Dunia Usaha untuk berperan sebagai
Quality Assurance (QA) dan Quality
Control(QC) dalam proses pendidikan
kejuruan.

Pemberlakuan pengujian kompe-
tensi produktif dalam uji kompetensi
merupakan program strategis bagi pen-
didikan menengah kejuruan agar kua-
litas tamatan yang memiliki kemampu-
an sesuai dengan standar nasional/in-
ternasional dapat dicapai. Proses peng-
ujian uji kompetensi produktif ini se-
kaligus menjadi wahana bagi dunia
usaha dan industri dalam memberikan
pengukuran terhadap kompetensi yang
dimiliki tamatan SMK dalam bentuk
sertifikasi kompetensi.

Gambaran umum hasil uji kom-
petensi secara rinci tertera pada Tabel
1.

Daya Prediksi Hasil Uji Kompetensi Siswa Sekolah Menengah Kejuruan
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Tabel 1. Gambaran Hasil Uji Kompetensi Siswa SMK
Bidang Keahlian Teknik Bangunan

Kategori Rentang F Prosentase (%)
Sangat baik n> 7,505 24 26,67
Baik 5,835<n<7,505 63 70,00
Cukup baik 4,165<n<5,835 3 3,33
Kurang baik 2,495 <n<4,165 0 0
Tidak Baik (Jelek) n< 2,495 0 0
Jumlah 90 100

Berdasarkan data yang tertera pada
Tabel 1, sebagian besar (70%) hasil uiji
kompetensi siswa SMKN (SMKNS5 dan
SMKN 6) di Bandung Bidang Keahlian
Teknik Bangunan tergolong pada kate-
gori baik, 26,67% tergolong kategori
sangat baik, dan 3,33% tergolong cu-
kup baik. Hasil ini menunjukkan bah-
wa secara umum hasil uji kompetensi
sudah tergolong baik.

Dari penelitian ini  menunjukan
bahwa hasil uji kompetensi siswa
SMKN Program Keahlian Gambar
Bangunan di Kota Bandung, bila dilihat
dari gambaran umum berada pada
kategori baik, hal ini dapat diartikan
bahwa penguasaan kompetensi pro-
duktif yang dimiliki oleh siswa tersebut
juga baik, sehingga dapat dinyatakan
bisa melaksanakan tugas atau peker-
jaan tertentu berdasarkan ketentuan
atau standar yang berlaku di lapangan
kerja.

Penguasaan kompetensi yang di-
akui oleh dunia kerja dapat dilakukan
mulai dari penyusunan kurikulum
yang melibatkan unsur lapangan kerja,
penyusunan dan pengembangan kuri-
kulum dalam pendidikan kejuruan
menurut Finch dan Crunkilton . (1979)
harus melibatkan pihak luar yang akan
menggunakan lulusan dari lembaga

pendidikan kejuruan. Penyusunan pro-
gram secara bersama dapat dilakukan
seperti menyusun standar nasional
pendidikan (PP No. 19 Tahun 2005).
Demikian pula halnya dalam menyu-
sun standar nasional pendidikan pada
SMK, khususnya standar kompetensi
lulusan bagi lulusan SMK yang meli-
batkan unsur sekolah dan unsure dunia
kerja secara terintegrasi. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukan oleh
Balley (1977), bahwa dalam menyusun
standard yang berorietasi keterampilan
dan berhubungan dengan pekerjaan
tertentu harus mengintegrasikan antara
tuntutan akademik dan tuntutan in-
dustri.

Demikian juga dengan pembelajar-
an, Descy Tessaring M. (2001), meng-
ungkapkanbahwa pembelajaran harus
dirancang sedemikian rupa sehingga
sisw mendapatkan pengalaman yang
terintegrasi antara apa yang diajarkan
di sekolah dengan apa yang dilakukan
di tempat kerja, hal itu telah dilakukan
di SMK dengan program prakerin.

Untuk menghasilkan uji kompeten-
si yang baik, dapat dilakukan cara se-
bagai berikut seperti: memilih strategi
pembelajaran yang sesuai dengan ke-
butuhan siswa dan karakteristik pem-
belajaran, sistem pengujian dikemas
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dalam bentuk kompetensi produktif,
menumbuhkan motivasi pada siswa
agar memperoleh hasil uji kompetensi
yang baik, serta menumbuhkan per-
sepsi yang positif tentang pelaksanaan
uji kompetensi. Untuk mendapatkan
strategi pembelajaran yang akan mem-
bentuk kompetensi produktif tersebut
dapat dimulai dari penyusunan pro-
gram pembelajaran yang bermakna,
Dougherty dan Ellibee (1995), menyata-
kan bahwa untuk bermakna tersebut,
program harus berorientasi pada dunia
kerja (school to-work currilla).

Hal ini sejalan dengan pendapat
yang dikemukan oleh Butler (1979)
dan Bunk (1994), Calhoun dan Finch
(1982) bahwa perekayasaan ruangan
kelas atau tempat belajar yang menye-
diakan setiap siswa untuk mendapatk-
an pengalaman praktis yang authentik
merupakan kunci dalam penyeleng-
garan program vokasi.

Selain itu, dalam pencapaian kom-
petensi produktif, diperlukan strategi
pembelajaran yang melibatkan siswa
baik dalam kegiatan belajar baik di se-
kolah, di masyarakat ataupun di dalam
setting dunia pekerjaan; baik dengan
pengalaman belajar melalui strategi
problem solving, cara berkomunikasi
ataupun melalui strategi penalaran.
Dalam hal ini, Stasz, dkk. (1992) ber-
pendapat bahwa situated learning dapat
meningkatkan keterlibatan siswa da-
lam belajar.

Pelaksanaan Uji Kompetensi di-
harapkan dapat memberikan nilai tam-
bah bagi tamatan dalam bentuk per-
olehan Seritifikat Kompetensi yang di-
tanda tangani oleh dunia Usaha/Dunia
Industri. Untuk menjaga kualitas dan
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kewibawaan Sertifikat Kompetensi,
maka hanya akan diberikan kepada
siswa yang berhasil memenuhi per-
syaratan Penilaian Acuan Patokan
(PAP) eksternal (DU/DI). Oleh sebab
itu dilakukan verifikasi terhadap hasil-
hasil Uji Kompetensi komponen pro-
duktif oleh pihak eksternal (DU/DI)
yang menetapkan layak tidaknya siswa
tertentu mendapatkan Sertifikat Kom-
petensi.

Pihak eksternal diharapkan dapat
bertindak sebagai penjamin mutu, se-
hingga Sertifikat Kompetensi yang di-
terbitkan benar-benar mendapatkan
pengakuan dari pihak pengguna ta-
matan/lapangan kerja. Bagi siswa yang
dinyatakan lulus dalam verifikasi akan
mendapatkan Sertifikat Kompetensi,
sesuai dengan ketentuan tentang pe-
nerbitan Sertifikat Kompetensi.

Sertifikat Kompetensi merupakan
surat berharga yang menyatakan ten-
tang pengakuan dan penghargaan atas
penguasaan kompetensi kepada sese-
orang setelah melalui proses pengujian
atau evaluasi. Proses pengujian dan
evaluasi yang dimaksud disini adalah
melalui proses Uji Kompetensi, ber-
dasarkan standar DU/DI. Unsur DU/DI
bertindak sebagai penjamin mutu, se-
hingga Sertifikat Kompetensi yang di-
terbitkan benar-benar mendapatkan
pengakuan dari pihak pengguna tamat-
an/lapangan Kkerja. Unsur eksternal
adalah orang yang memiliki keahlian
dibidangnya yang dapat berasal dari
DU/DI, BLK, Pendidikan Tinggi, Asosi-
asi Profesi, maupun pihak-pihak lain
dari unsur eksternal yang relevan.

Kesempatan kerja memiliki penger-
tian kompleks, didalamnya terdiri dari
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berbagai aspek yang saling berkaitan.
Kesempatan kerja dapat diartikan se-
bagi peluang kerja, yaitu besarnya ke-
sediaan perusahaan atau industri un-
tuk memperkerjakan tenaga kerja yang
diperlukan dalam proses produksi dan
dukur dalam jumlah orang. Sugiono
(1982) dalam Danny Meirawan (1996)
mengemukan pengertian kesempatan
kerja adalah “kesempatan dan tersedia-

nya jenis-jenis pekerjaan atau jabatan
dalam masyarakat berdasarkan penge-
tahuan kemampuan serta keterampilan
yang dimiliki oleh seorang tenaga
kerja”.

Gambaran umum Kesempatan Ker-
a di Bidang Konstruksi Bangunan bagi
siswa SMK Bidang Keahlian Teknik
Bangunan tertera pada Tabel 2.

Tabel 2. Gambaran Kesempatan Kerja di Bidang Konstruksi Bangunan

Kategori Rentang F Presentase (%)
Sangat baik n>1125 78 86,67
Baik 87,5<n<1125 12 13,33
Cukup baik 62,5<n<875 0 0,00
Kurang baik 37,5<n<625 0 0,00
Tidak Baik (Jelek) n< 375 0 0,00
Jumlah 90 100

Berdasarkan data yang tertera pada
Tabel 2, Kesempatan Kerja di Bidang
Konstruksi Bangunan bagi siswa
SMKN di Bandung Bidang Keahlian
Teknik Bangunan menurut sebagian
besar (86,67%) responden sangat baik
dan sebagian kecil (13,33%) siswa me-
nyatakan kesempatan kerja tergolong
baik. Jadi, menurut pandangan siswa
kesempatan kerja lulusan program ke-
ahlian gambar bangunan untuk bekerja
pada bidang konstruksi termasuk pada
kategori sangat baik, mereka nantinya
berharap akan mudah mendapatkan
pekerjaan bidang konstruksi bangunan.

Untuk meningkatkan kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan di
kalangan siswa SMK Program Keahlian
Gambar Bangunan salah satunya ada-
lah dengan penyempurnaan kurikulum
yang benar-benar sesuai dengan tun-
tutan dunia kerja, khususnya Kkuri-

kulum SMK program keahlian Gambar
Bangunan yang bertugas dalam me-
nyiapkan tenaga kerja terampil tingkat
menengah untuk mengisi kesempatan
kerja yang di bidang konstruksi ba-
ngunan, penajaman program keahlian,
dan peningkatan hasil uji kompetensi.
Robinson (1964), menegaskan bahwa
untuk dapat mengisi kesempatan kerja
harus dapat terisi oleh calon tenaga
kerja yang memiliki kesesuaian dengan
lapangan kerja.

Untuk mengetahui besarnya derajat
hubunganantara variabel hasil uji kom-
petensi siswa SMK Bidang Keahlian
Teknik Bangunan dan variabel kesem-
patan kerja di bidang konstruksi ba-
ngunan maka perlu dihitung nilai ko-
efisien korelasi. Kedua variabel berdis-
tribusi normal sehingga digunakan ru-
mus koefisien korelasi dari product mo-
men. Hasil dari perhitungan koefisien
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korelasi diperoleh sebesar 0,448. Hal ini
berarti bahwa korelasi antara variabel
hasil uji kompetensi siswa SMK Bidang
Keahlian Teknik Bangunan dengan va-
riabel kesempatan kerja di bidang
konstruksi bangunan berkorelasi po-
sitif dan cukup berarti (berada pada
daerah 0,41 - 0,60), sehingga dapat di-
nyatakan bahwa hasil uji kompetensi
siswa SMK Bidang Keahlian Teknik
Bangunan mempunyai hubungan yang
cukup berarti dengan kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan.

Dari hasil penelitian, menunjukkan
bahwa derajat hubungan antara hasil
uji kompetensi siswa SMK Program
Keahlian Gambar Bangunan terhadap
kesempatan kerja di bidang konstruksi
bangunan memiliki hubungan yang
positif dan berarti dengan tingkat ko-
relasi cukup.

Hasil perhitungan koefisien deter-
minasi sebesar 20,07%, dapat disimpul-
kan bahwa variabel hasil uji kompe-
tensi memberikan sumbangan sebesar
20,07% terhadap variabel kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan
atau dapat dengan kata lain bahwa
sumbangan yang diberikan hasil uji
kompetensi siswa SMK Bidang Keahli-
an Teknik Bangunan Program Keahlian
Gambar Bangunan terhadap kesempat-
an kerja di bidang konstruksi bangun-
an adalah sebesar 20,07% sedangkan
sisanya sebesar 79,93% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Dari perhitungan didapat persama-
an regresi Y atas X, yakni Y =
83,226+7,455X hasil pengujian linieritas
uji F diperoleh harga F =0,81. Se-

hitung
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lanjutnya, dikonsultasikan pada tabel
distribusi F, dari tabel didapat harga

F(o,gs)(33,7) = 3,42. Ternyata FhitLIng <
F

wnel» S€hingga dapat disimpulkan
bahwa regresi linier diterima pada
tingkat kepercayaan 95%.

Dari hasil penelitian, menunjukkan
bahwa derajat hubungan antara hasil
uji kompetensi siswa SMK Program
Keahlian Gambar Bangunan terhadap
kesempatan kerja di bidang konstruksi
bangunan memiliki hubungan yang
positif dan berarti dengan tingkat ko-
relasi cukup, yang berarti bahwa hasil
uji kompetensi siswa SMK Program
Keahlian Gambar Bangunan memiliki
pengaruh yang cukup terhadap kesem-
patan kerja di bidang konstruksi ba-
ngunan.

Tingkat hubungan yang cukup dan
sumbangan sebesar 20,07% dari hasil
uji kompetensi siswa SMK Program
Keahlian Gambar Bangunan terhadap
kesempatan kerja di bidang konstruksi
bangunan pada penelitian ini disebab-
kan oleh beberapa hal antara lain:
adanya lulusan SMK Program Keahlian
Gambar Bangunan yang mempunyai
sertifikat uji kompetensi dan hasil uji
kompetensi baik, bekerja tidak sesuai
dengan kompetensi yang dimiliki hal
ini dikarenakan kerja lebih berorientasi
pada materi daripada minat dan bakat
karena adanya persaingan dalam men-
dapatkan pekerjaan di industri kons-
truksi bagi lulusan SMK Bandung Pro-
gram Keahlian Gambar Bangunan .

Untuk meningkatkan kesempatan
kerja di bidang konstruksi bangunan
tentunya harus memiliki sertifikat
kompetensi dengan hasil uji kompeten-
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si yang baik, kompetensi yang dimiliki
sesuai dengan kesempatan kerja di
bidang konstruksi bangunan, pengum-
pulan data tentang kompetensi yang
sesuai dengan kesempatan kerja di bi-
dang konstruksi bangunan, serta pe-
nyempurnaan kurikulum yang benar-
benar sesuai dengan tuntutan dunia
kerja sehingga dapat mengisi kesem-
patan kerja di bidang konstruksi ba-
ngunan.

Dunia usaha dan dunia industri da-
lam bidang konstruksi sebagai Institusi
pasangan dari SMK diharapkan me-
miliki komitmen, perhatian dan ke-
sungguhan dalam proses menghasilkan
tenaga kerja tingkat menengah. Untuk
membangun komitemen dan kesung-
guhan tersebut diperlukan suatu ke-
mitraan antara sekolah dengan dunia
usaha dan dunia industri (DU/DI). Ke-
mitraan sangat diperlukan dalam ma-
najemen pembelajaran yang dibangun
mulai dari pemahaman, sikap dan kon-
tribusi dari dunia kerja-dunia industri
terhadap sekolah dalam menghasilkan
lulusan yang berorientasi sebagai te-
naga kerja profesional pada tingkat
menengah. Kemitraan seperti ini dapat
dikatakan sebagai prilaku kemitraan
antara kedua institusi dalam meng-
hasilkan lulusan yang dikelola secara
bersama dan tidak terbatas hanya se-
bagai tempat magang atau praktik in-
dustri bagi para peserta didik dari
SMK. Sehingga peran kemitraan DUDI
dalam sistem ganda dimulai dari pe-
nyusunan program sampai penilaian
dan pengakuan hasil belajar dan pe-
nguasaan kompetensi dilakukan secara
bersama. Peran DUDI juga sebagai
sebagai quality control dalam penye-

lenggaraan pendidikan menengah ke-
juruan. Peran tersebut berupa pembe-
rian sertifikasi sebagai pengakuan be-
rupa sertifikat kompetensi yang dike-
luarkan oleh pihak industri/ lembaga
sertifikasi profesi.

Kebijakan Sistem Ganda bertujuan
untuk: (1) menghasilkan tenaga kerja
yang bermutu yaitu tenaga kerja yang
memiliki tingkat pengetahuan, kete-
rampilan dan etos kerja yang sesuai
dengan tuntutan lapangan pekerjaan;
(2) memperkokoh keterkaitan dan ke-
sepadananan antara SMK dan dunia
kerja; (3) meningkatkan efektivitas pro-
ses pendidikan dan pelatihan tenaga
kerja bermutu; (4) memberi pengakuan
dan penghargaan terhadap pengalam-
an kerja sebagai bagian dari proses
pendidikan.

Terdapat banyak komponen yang
berperan dalam pendidikan sistem
ganda dimana yang paling berperan
langsung antara lain: pihak sekolah
dan dunia industri/dunia usaha. De-
ngan demikian objek penelitian dalam
penelitian ini adalah pihak sekolah me-
ngenai Kemampuan Manajerial Kepala
Sekolah dalam PSG, dan institusi pa-
sangan sekolah yaitu dunia usaha atau
dunia industri. Di sekolah terdapat
pembelajaran yang menyiapkan siswa
untuk memasuki dunia kerja, oleh
karena itu pembelajaran pada program
pemebelajaran pada pendidikan vokasi
menurut Wermuth, dkk. (1997) “harus
diarahkan pada kemampuan siswa un-
tuk mengemban karir/pekerjaan.

Selain itu, pihak dunia industri
mempunyai sistem atau iklim kerja
sendiri yang sangat berbeda dengan
iklim yang ada di sekolah, oleh karena
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itu sangat diperlukan kemitraan antara
pihak sekolah dengan pihak dunia
usaha atau dunia industri secara formal
dan jelas sehingga terdapat relevansi
apa yang dipelajari di sekolah dengan
kenyataan di dunia kerja, Jeani Oakes,
et.al (1992) menyebutnya sebagai upa-
ya matchmaking antara kemampuan
akademik dan kemampuan vokasi”.

PENUTUP

Uji kompetensi merupakan proses
pengumpulan bukti-bukti dan mem-
buat penilaian apakah suatu kompe-
tensi telah tercapai, dan untuk menge-
tahui apakah siswa sudah dapat me-
laksanakan suatu pekerjaan yang telah
ditetapkan sesuai dengan standar yang
berlaku atau standar kompetensi yang
ditetapkan.

Gambaran umum hasil uji kom-
petensi siswa SMK Bidang Keahlian
Teknik Bangunan Program Keahlian
Gambar Bangunan meliputi nilai uji
kompetensi berada pada kategori baik,
untuk aspek gambar teknik, menggam-
bar bangunan, dan kompetensi meng-
hitung rencana anggaran biaya kons-
truksi sederhana Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat kompetensi siswa pro-
gram keahlian gambar bangunan pada
umumnya tergolong baik. Uji kompe-
tensi digunakan untuk melihat keber-
hasilan siswa berdasarkan ketentuan
yanga ada pada kompetensi dan lebih
mengutamakan kemampuan produktif.
Secara teoretis dengan hasil uji kom-
petensi yang baik maka lulusan SMK
Program Keahlian Gambar Bangunan
dapat diterima dan memperoleh ke-
sempatan kerja di bidang konstruksi
bangunan.
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Kesesuaian materi kompetensi de-
ngan kesempatan kerja di bidang kons-
truksi bangunan. Dari hasil penelitian
antara kesesuaian materi kompetensi
dengan tugas pekerjaan di bidang
konstruksi bangunan memiliki gambar-
an yang baik hal ini dapat diartikan
bahwa kompetensi produktif Gambar
Bangunan telah mendukung kesempat-
an siswa untuk bekerja di bidang kons-
truksi bangunan atau sebagai pelak-
sana tingkat menengah bidang kons-
truksi bangunan. Setiap isi atau materi
kompetensi seperti gambar teknik,
menggambar bangunan, dan kompe-
tensi menghitung rencana anggaran
biaya konstruksi sederhana dapat men-
dukung satu atau beberapa kemampu-
an dan tugas-tugas di bidang kons-
truksi bangunan, sehingga mereka bisa
merebut kesempatan untuk bekerja di
bidang konstruksi bangunan.

Hasil uji kompetensi siswa SMK
Program Keahlian Gambar Bangunan
memberikan pengaruh yang cukup
bagi kesempatan kerja di bidang kons-
truksi bangunan, yang bisa diartikan
bahwa siswa SMK Program Keahlian
Gambar Bangunan yang telah memiliki
sertifikasi uji kompetensi dengan hasil
baik diprediksi akan dapat mempunyai
kesempatan untuk bekerja di bidang
konstruksi bangunan. Gambaran ini
menunjukkan bahwa secara umum
hasil uji kompetensi dapat dijadikan
acuan untuk memprediksi kesempatan
kerja yang akan diperoleh lulusan
SMK, di luar faktor-faktor eksternal, se-
perti perkembangan pada sektor riil,
kebijakan pemerintah, dan lain sebagai-
nya.
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